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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bentuk  tuturan di dalam khotbah nikah berdasarkan aspek tuturannya, dan (2)
mendeskripsikan struktur khotbah nikah di Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh. Sumber data dalam penelitian ini adalah
khotbah nikah di Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh periode 5 Mei 2018-8 Agustus 2018. Data penelitian berupa bentuk
tuturan, yaitu tindak representatif, tindak deklaratif, tindak ekspresif, tindak direktif, dan tindak komisif serta struktur khotbah
nikah. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Pengumpulan
data dilakukan dengan mengunakan teknik rekam, simak, dan catat. Berdasarkan analisi data hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) tindak tuturan yang mendominasi pada tuturan di dalam khotbah nikah adalah tindak representatif. Tindak representatif yang
ditemukan adalah tindak representatif menyatakan dan mengakui. Tindak deklaratif yang ditemukan adalah tindak deklaratif
memutuskan, menegaskan, mengesahkan, dan melarang. Tindak ekspresif yang ditemukan adalah tindak  ekspresif ucapan salam,
ucapan terima kasih, sindiran, memuji, menyanjung, dan menyalahkan. Tindak  direktif yang ditemukan adalah tindak direktif
melarang, memohon, meminta, menyuruh, perintah, saran, dan menegaskan. Tindak   komisif yang ditemukan adalah tindak 
komisif ancaman. (2) struktur khotbah nikah yang ditemukan, yaitu pembuka, isi, dan penutup. Bagian pembuka terdapat tiga
bagian, yaitu (1) salam pembuka, (2) ucapan syukur, dan (3) ucapan penghormatan. Bagian isi terdapat dua bagian, yaitu pengantar
dan pesan atau amanat. Namun, ada beberapa khotbah nikah yang tidak memiliki struktur yang lengkap, seperti khotbah nikah
Jumat 29 Juni 2018 tidak terdapat ucapan penghormatan dan amanat di dalamnya. Khotbah nikah Rabu, 26 Juni 2018 tidak terdapat
ucapan syukur di dalamnya. Bagian penutup hanya terdapat salam penutup saja. Dengan demikian, (1) dalam penelitian ini tidak
ditemukan adanya tindak tuturan komisif berupa janji, sumpah, dan memanjatkan doa, disebabkan di dalam khotbah nikah di
Masjid Raya Baiturrahman penutur tidak melakukan tindakan yang bersifat komisif seperti berjanji, bersumpah, dan memanjatkan
doa. (2) berdasarkan struktur khotbah nikah yang ditemukan, khotbah nikah dapat dikatakan sebagai suatu wacana, karena konteks
tutur dalam khotbah nikah dapat dipahami oleh lawan tutur.
